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Korosi adalah gejala kerusakan terhadap material khususnya logam dan sifat-
sifatnya akibat berinteraksi dengan lingkungan. Korosi tidak dapat dicegah hanya bias
dihambat saja. Salah satu cara menghambat korosi adalah dengan cara pelapisan cat
(coating). Selain itu, korosi juga dipengaruhi oleh kekasaran permukaan. Semakin kasar
permukaan, laju korosi semakin tinggi juga. Kekasaran permukaan juga mempengaruhi
kualitas dari pelapisan cat. Semakin halus permukaan, kualitas cat semakin bagus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekasaran permukaan dan
pelapisan cat terhadap laju korosi pada baja APl 5L. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kehilangan berat (weight loss). Dari hasil pengujian ini, data yang
diperoleh diolah menggunakan statistik untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara variable bebas pelapisan cat dan kekasaran permukaan dengan larutan NaCl.
Variasi pelapisan cat yang digunakan adalah 1 lapisan cat, 2 lapisan cat dan 3 lapisan
cat sedangkan variasi kekasaran permukaan adalah 0.6 pm, 0.7 um, 0.8 pm.

Hasil penelitian pengaruh pelapisan cat terhadap laju korosi menunjukkan
bahwa semakin banyak lapisan cat, laju korosi semakin rendah. Hal ini disebabkan baja
dilindungi oleh lapisan cat yang berfungsi untuk menghambat korosi karena lapisan cat
mengandung silikon sehingga sulit untuk mengkorosi baja. Sedangkan pengaruh
kekasaran permukaan terhadap laju korosi menunjukan bahwa semakin tinggi nilai
kekasaran permukaan, laju korosi semakin tinggi juga. Hal ini disebabkan karena
permukaan logam yang licin dan bersih akan menyebabkan korosi sukar terjadi, sebab
sukar terjadi kutub-kutub yang akan bertindak sebagai anode dan katoda.

Kata kunci : kekasaran permukaan, pelapisan cat, NaCl, korosi, APl 5L, dan laju korosi



